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Abstract, This study aims to determine the effect of leadership and work motivation on employee performance at
PT. Muhyi Bazana Putra with a sample of 53 respondents. The method used is a quantitative approach by
distributing questionnaire research instruments to employees which are processed using a computer application.
This study was conducted at PT. Muhyi Bazana Putra. The variables of leadership (X1) and work motivation (X2)
on employee performance (Y) are processed using correlation analysis, regression analysis, t-test, F-test and
coefficient of determination. The results of the study using the t-test indicate that the leadership variable (X1) has
no effect but is significant on employee performance (Y) and the work motivation variable (X2) has an effect and
is significant on employee performance (Y). While the F test shows that leadership (X1) and work motivation (X2)
together have an effect and are significant on employee performance (Y). The Adjusted R square value is 0.459
or 45.9% which means that the leadership and work motivation variables can explain the changes that occur in
employee performance variables, by 45.9% and the remaining 54.1% is explained by other variables that are not
studied.
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Muhyi Bazana Putra dengan sampel yang digunakan berjumlah 53 orang responden. Metode
yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan melakukan penyebaran instrumen penelitian kuesioner
kepada karyawan yang diolah menggunakan aplikasi komputer. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Muhyi Bazana
Putra. Variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan () diolah menggunakan
analisis korelasi, analisis regresi, uji t, uji F serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menggunakan uji t
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) dan variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (). Sedangkan uji F
menunjukkan bahwa kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai Adjusted R square sebesar 0.459 atau 45,9% yang memiliki arti
bahwa variabel kepemimpinan dan motivasi kerja dapat menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi pada
variabel kinerja karyawan, sebesar 45,9% dan sisanya sebesar 54,1% di jelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini ditandai dengan perubahan yang signifikan di berbagai sektor.
Tentunya memiliki suatu tujuan, baik itu jangka pendek maupun jangka panjang yang hendak
dicapai melalui aktivitas yang dilakukan. Sumber daya manusia menjadi kunci penting bagi
keberhasilan organisasi. Setiap organisasi mengharapkan sumber daya yang dapat berkerja
secara efektif serta efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Sumber daya manusia
merupakan faktor utama pada sebuah organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi

dirancang berdasarkan tujuan visi untuk kepentingan manusia serta pada pelaksanaan misinya
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dikelola dan diurus oleh manusia. Sehingga sumber daya manusia menjadi faktor utama dalam
perubahan serta penentu jalannya suatu organisasi untuk mencapai suatu keberhasilan atau
tujuan dalam sebuah organisasi. Perusahaan menjadi salah satu organisasi yang melakukan
banyak sekali macam cara pada pengelolaan terhadap berbagai jenis sumber daya guna
mencapai tujuan yang telah di tentukan sebagai bentuk upaya untuk mempertahankan
eksistensinya. Sekian banyaknya sumber daya yang dikelola salah satunya adalah sumber daya
manusia sebagai aspek utama bagi suatu perusahaan yang wajib di kelola secara maksimal
menggunakan sistem melalui pengelolaan manajemen sumber daya manusia (MSDM).
“Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting bagi setiap instansi yang harus
diberdayakan oleh perusahaan, baik itu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur
maupun jasa” (Amelyawati, 2023).

Berhasil atau tidaknya suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan. Hal ini
tentu tidak terlepas dari kualitas dan kapasitas seorang pemimpin dalam menentukan tujuan
arah sebuah perusahaan. Kepemimpinan merupakan hal yang begitu penting dalam manajerial,
karena adanya kepemimpinan maka proses manajemen akan berjalan dengan baik dan pegawai
akan memiliki motivasi serta dorongan dalam melakukan tugasnya. Menurut pendapat (Fahmi,
2016) “kepemimpinan merupakan proses mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang
lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan”.

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam kinerja karyawan merupakan motivasi kerja.
Motivasi merupakan keadaan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mendorong suatu
keinginan dengan melakukan aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Setiap perusahaan selalu
menginginkan kinerja dari setiap karyawannya untuk ditingkatkan. Agar mencapai tujuan
tersebut, perusahaan perlu menyampaikan motivasi yang baik pada seluruh karyawannya agar
tercapainya prestasi kerja yang baik serta kualitas kerja yang maksimal. Menurut pendapat
(Wicaksono, 2017) “motivasi yang efektif perlu diberikan kepada para karyawan. Sehingga
karyawan tidak selalu mengeluh tentang hal-hal sepele, tidak melanggar setiap aturan yang
diberikan perusahaan dan tidak saling menyalahkan antara sesama karyawan”. Oleh karena itu
perlu adanya motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan dan semangat kerja karyawan.

Berhasil tidaknya suatu perusahaan memperoleh tujuan, ditentukan dari penilaian kinerja
yang di peroleh dari sumber daya manusia yang baik. Maka dari itu manajemen dalam suatu
perusahaan haruslah dapat memotivasi sekaligus mengelola SDM dengan maksimal untuk
meningkatkan kinerja yang ingin dicapai. Menurut (Riniwati, 2016) “kinerja adalah proses

tingkah laku orang dalam melakukan pekerjaan yang menghasilkan sebuah pemikiran atau
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produk dalam mencapai tujuan yang dia kerjakan”. Kinerja merujuk kepada tingkat pencapaian
atau hasil kerja seseorang, tim, atau organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian (Jelita Caroline Inaray, Olivia S. Nelwan dan
Victor P.K. Lengkong, 2016) kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, serta motivasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan Pada PT. Amanah Finance di Manado.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jumlah populasi keseluruhan karyawan pada PT. Muhyi
bazana Putra yang berjumlah 53 orang karyawan dengan menggunakan penetuan teknik sampel
jenuh yang dimana semua populasi karyawan digunakan sebagai sampel.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang diperoleh
berupa angka dengan menggunakan berbagai macam rumus. Menurut (Sujarweni, 2014)
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Adapun teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian
ini menggunakan metode kuesioner. Model skala pengukuran yang akan digunakan adalah
skala Likert, peneliti menggunakan skala dalam penelitian ini dikarenakan skala ini yang paling
mudah untuk digunakan dan mudah untuk dimengerti tidak hanya untuk peneliti tapi juga untuk
responden. Menurut (Suwandi, 2018) “skala Likert merupakan skala yang dapat digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang suatu objek

atau fenomena Pendidikan”.

3. HASIL PENELITIAN
Deskripsi Objek Penelitian
Analisis Deskriptif
Tabel 1 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Mi Ma Std.

Ra nim xim Deviati

N nge um um Mean on
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Sta Sta Sta Sta Sta Std.
tisti tisti tisti tisti tisti Erro Statisti

c ¢ ¢ ¢ ¢ r c

Total xX1 53 16 42 58 50. .464 3.377
70

Total x2 53 10 34 44 38. .384 2796
62

Totaly 53 13 52 65 56. .437 3.183
98

ValidN 53

(listwise

)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data berupa nilai
minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Analisis deskriptif dilakukan pada sampel
yang digunakan pada PT Muhyi Bazana Putra. Berikut merupakan hasil statistik deskriptif
dengan kepemimpinan dan motivasi kerja sebagai variabel bebas serta kinerja karyawan
Gambaran Responden

Berdasarkan jumlah populasi yang ada pada penelitian ini terdapat jumlah responden
yaitu sebanyak 53 responden. Berikut ini akan disajikan data tentang hasil deskripsi yang
menggambarkan karakteristik dari 53 responden yang di gunakan dalam penelitian ini:

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
17 — 20 Tahun 1 1,9%
20— 30 Tahun 43 81,1%
30 — 40 Tahun 8 15,1%
> 40 Tahun 1 1,9%

Total 53 100%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner, 2024 '

Berdasarkan tabel diatas yakni pekerja yang berumur 17—-20 tahun berjumlah 1 pegawai
atau 1,9%, pegawai yang berusia diantara 20 — 30 tahun berjumlah 43 pegawai atau 81,1%,
pegawai 30 — 40 tahun berjumlah 8 pegawai atau 15,1%, serta pegawai yang berusia lerbih dari
40 tahun berjumlah 1 pegawai atau 1,9%. Menunjukan bahwa PT. Muhyi Bazana Putra
memperkerjakan karyawan yang lerbih muda untuk mencerminkan preferensi atau kebutuhan
perusahaan terhadap sumber daya yang dinamis dan berenergi.

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 20 37, 7%
Laki-Laki 33 62,3%
Total 53 100%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner, 2024

Dari data tabel diatas maka dapat diketahui bahwasanya responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 33 pegawai atau setara 62,3% dari jumlah responden secara komprehensif,
sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita sebanyak 20 karyawan atau setara 37,7%
dari jumlah keseluruhan responden. Data tersebut menunjukan bahwa jumlah pegawai pada
PT. Muhyi Bazana Putra yang berjenis kelamin laki-laki mendominasi dari jumlah karyawan
yang berjenis kelamin perempuan. Meskipun begitu hal ini menunjukan proporsi karyawan
perempuan yang signifikan menunjukan adanya keragaman gender maupun kesetaraan gender
ditempat kerja.

Tabel 4 Karaketristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
SMA/SMK 18 34%
S1 35 66%
Total 53 100%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesoner, 2024
Dilihat dari tabel diatas, dari hasil penelitian pada 53 responden karyawan pada PT.

Muhyi Bazana Putra diperoleh data pegawai yang berpendidikan terakhir tingkat SMA/SMK
sebanyak 18 pegawai atau 34% dari jumlah keseluruhan responden, pegawai yang memiliki
tingkat Pendidikan Strata-1 (S1) sejumlah 35 pegawai ataupun 66% dari jumlah keseluruhan
responden. Data tersebut menunjukan bahwa Pendidikan Sarjana merupakan yang paling ideal
dengan karakterisitik dan prosedur yang di tetapkan perusahaan pada Perusahaan PT. Muhyi
Bazana Putra.

Analisis Data

Uji Validitas

Tabel 5 Uji Validitas
Var  Item R R Tabel Keteranga

iab Pertan Hitu (Signifik n

el yaan ng ansi 5%o)

X2 X1.1 0,604 Valid
X1.2 0,520 ~ Vvalid

X13 0,487 Valid
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X1.4 0,476 Valid

X15 0,440 ~ valid
X1.6 0494 02706  valid
X1.7 0,441 ~ valid
X1.8 0,447 ~ valid
X19 0511 Valid

X1.10 0,441 ~ valid
X111 0,425 ~ valid
X1.12 0,540 ~ valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel uji validitas diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh item-item pada

pernyataan kuesioner yang berjumlah 34 butir adalah valid, dikarenakan hasil perhitungan
seluruh r hitung dalam kolom Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari angka pada r
tabel yaitu sebesar 0,2706. Terdapat hasil nilai tertinggi pada tabel variable (X1) dengan item
indikator pertanyaan X1.1 yaitu 0,604 “Pimpinan memberikan kesempatan pada semua
karyawan untuk mengikuti seleksi jenjang kepegawaian sesuai dengan potensi yang dimiliki
karyawan”. Serta terdapat hasil nilai terendah pada variabel kepemimpinan (X1) dengan item
indikator pertanyaan X1.11 yaitu 0,425 “pemimpin berbicara menggunakan bahasa santun
kepada karyawannya”. Mengapa demikian dikarenakan dalam penelitian ini terdapat
perbedaan antara relavansi dan kondisi yang terjadi dilapangan dengan pertanyaan kuesioner.
Var  Item R R Tabel Keteranga

iab Pertan Hitu (Signifik n

el yaan ng ansi 5%o)

X, X21 0,509 Valid
X2.2 0,457 ~ valid
X23 0,525 ~ valid
X2.4 0,520 Valid
X25 0529 02706  valid
X2.6 0,549 ~ valid
X2.7 0,541 ~ valid
X2.8 0,539 Valid
X29 0527 ~ valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel uji validitas diatas yang berjumlah 34 butir dapat dinyatakan valid,

dikarenakan hasil perhitungan seluruh r hitung dalam kolom Corrected Item-Total Correlation
lebih besar dari angka pada r tabel yaitu sebesar 0,2706. Terdapat hasil nilai tertinggi pada tabel
variable (X2) dengan item indikator pertanyaan X2.6 yaitu 0,549 “Lingkungan kerja yang
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bersih membuat saudara semangat dalam melaksanakan pekerjaan”. Serta terdapat hasil nilai
terendah pada variabel kepemimpinan (X2) dengan item indikator pertanyaan X2.2 yaitu 0,457
“Hubungan harmonis terjalin antara pegawai dengan pimpinan di tempat kerja”. Mengapa
demikian dikarenakan dalam penelitian ini terdapat perbedaan antara relavansi dan kondisi

yang terjadi dilapangan dengan pertanyaan kuesioner.

Var  Item R R Tabel Keteranga

iab Pertan Hitu (Signifik n

el yaan ng ansi 5%o)

Y Y.l 0564 Valid
Y2 0,337 ~ valid
Y.3 0,446 ~ valid
Y.4 0,509 Valid
Y5 0,497 ~ valid
Y6 0319 ~ valid
Y.7 0,505 ~ valid
Y8 0474 027106 valid
Y9 0,602 Valid
Y.10 0,409 ~ valid
Y.11 0,530 ~ valid
Y.12 0,543 ~ valid
Y.13 0,409 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel uji validitas diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh item-item pada

pernyataan kuesioner yang berjumlah 34 butir adalah valid, dikarenakan hasil perhitungan
seluruh r hitung dalam kolom Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari angka pada r
tabel yaitu sebesar 0,2706. Terdapat hasil nilai tertinggi pada table variable (YY) dengan item
indikator pertanyaan Y.9 yaitu 0,602 “Saudara masuk kantor sesuai dengan jam yang telah di
tentukan”. Serta terdapat hasil nilai terendah pada variabel kepemimpinan (Y) dengan item
indikator pertanyaan Y.6 yaitu 0,319 “Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
mengikuti metode kerja yang telah ditentukan”. Mengapa demikian dikarenakan dalam
penelitian ini terdapat perbedaan antara relavansi dan kondisi yang terjadi dilapangan dengan
pertanyaan kuesioner.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dalam rangka meengetahui ada atau tidaknya model regresi

antar kedua variabel terdistribusinormal atau tidak normal. Uji normalitas dengan data dapat
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dilakukan menggunakan uji Komogorov-Smirnov beserta dengan persyaratan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05
maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Berikut dapat dilihat dari tabel:

Tabel 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 53
Normal Mean .0000000

Parameters Std. Deviation 2.29587802
a,b

Most Absolute .065
Extreme Positive .065
Differences | Negative -.052
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024
Berdasarkan hasil dari uji Normalitas diatas dapat dikatahui bahwa variabel

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang digunakan pada penelitian
ini dapat dinyatakan berdistribusi normal. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang dihasilkan adalah
sebesar 0,200 > 0,05.

Tabel 7 Uji Heteroskedastisitas

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .6932 .480 459 2.341

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024
Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai hitung R Square yaitu 0.480 yang dikali

dengan jumlah responden yang berjumlah 53 orang maka hasilnya yaitu 25.44, selanjutnya

yaitu membandingan dengan nilai tabel dengan cara melihat tabel Chi- Square dan dengan
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melihat tabel responden yang berjumlah 53 orang dan dikurangkan 1 orang menjadi 52 orang.

Tabel tersebut menunjukan pada nilai 69.8321 maka dapat disimpulkan bahwa 25.44 < 69.8321

dan dinyatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Tabel 8 Uji Homogenitas Variabel Kepemimpinan dan Motivasi Kerja

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic | dfl | df2 | Sig.
Kepem |Based on 1.160| 8 40| .346
mpinan | Mean
Motivasi | Based on 1.314| 8| 40| .265
Kerja Mean

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024

Dari tabel homogenitas antara Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan

Kinerja Karyawan () dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya yaitu 0.346 dan 0.265, maka

dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas ini dinyatakan terdapat homogen karena nilai 0.346

dan 0.265 > 0.05.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 9 Analisis Regresi Berganda

ANOVA?
Mean
Sum of Squar
Model Squares | df e F Sig.
1 |Regress | 252.886| 2| 126.4| 23.0| .000°
ion 43| 66
Residua | 274.095 | 50| 5.482
I
Total 526.981| 52
a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja,

Kepemimpinan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi untuk variabel kepemimpinan (X1) dan

variabel motivasi kerja (X2) adalah 0.000. Dengan mengacu pada kriteria yang telah

ditetapkan, dimana nilai Signifikansi kurang dari 0.05 menunjukkan adanya pengaruh secara

simultan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2)

memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan ().
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Uji t
a). Uji t Variabel Kepemimpinan X1

Selanjutnya merupakan kesimpulan atas pengujian parsial antara kepemimpinan (X1)
yang menyatakan bahwa variabel kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh atau negatif tetapi
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) karena nilai t hitung -2.433 < t tabel 2.010
dan nilai signifikan 0,019 < 0,05. Dapat dilihat dari dasar pengambilan keputusan pada uji t
(parsial).
b). Uji t Variabel Motivasi Kerja X2

Selanjutnya merupakan kesimpulan atas pengujian parsial antara motivasi kerja (X2)
yang menyatakan bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) karena nilai t hitung 5.005 > t tabel 2.010 dan nilai
signifikan 0,00 < 0,05. Dapat dilihat dari dasar pengambilan keputusan pada uji t (parsial).
Uji F

Pada uji yang diperoleh nilai F hitung sebesar 23.066 > F tabel 3.18 dan nilai signifikan
0.00 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja
(X2) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan ().
Pembahasan Hasil Penelitian
a). Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa, secara parsial variabel kepemimpinan
(X1) tidak berpengaruh atau negatif tetapi signifikan terhadap variabel kinerja karyawan ()
karena dibuktikan dengan nilai t hitung -2.433 < t tabel 2.010 dan nilai signifikan yang
menunjukkan 0,019 < 0,05. Dapat dilihat dari dasar pengambilan keputusan pada uji t (parsial).
Dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh negatif tetapi signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Muhyi Bazana Putra.
b). Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa, secara parsial variabel motivasi kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) karena nilai t
hitung 5.005 > t tabel 2.010 dan nilai signifikan yang menunjukan 0,00 < 0,05. Dapat dilihat
dari dasar pengambilan keputusan pada uji t (parsial). Dapat disimpulkan bahwa variabel
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Muhyi
Bazana Putra.
¢). Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan

(Y)
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Berdasarkan hasil penelitian, uji F menunjukkan bahwa kepemimpinan (X1) dan
motivasi kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (). Nilai Adjusted R square sebesar 0.459 atau 45,9% yang memiliki arti bahwa
variabel kepemimpinan dan motivasi kerja dapat menjelaskan perubahan-perubahan yang
terjadi pada variabel kinerja karyawan, sebesar 45,9% dan sisanya sebesar 54,1% di jelaskan

oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian terkait Pengaruh antara Kepemimpinan dan
Motivasi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Muhyi Bazana Putra dapat
disimpulkan bahwa:
1. Variabel kepemimpinan (Xi) tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap Kkinerja
karyawan () pada PT. Muhyi Bazana Putra.
2. Variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
pada PT. Muhyi Bazana Putra.,

3. Variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (Xz) secara simultan berpengaruh dan

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan () pada PT. Muhyi Bazana Putra.
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